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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari jurnal-jurnal yang sudah direview pada pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa bahan pengikat dan bahan pengisi sangat berpengaruh 

terhadap karakteristik tablet kunyah yaitu pada kekerasan, kerapuhan, dan waktu 

hancur. 

Pada penambahan bahan pengikat untuk tablet kunyah maupun tablet 

effervescent, peningkatan konsentrasi zat pengikat dapat mempengaruhi 

peningkatan kekerasan dan menurunkan kerapuhan tablet. Sehingga ketepatan 

konsentrasi zat pengikat dalam pembuatan tablet kunyah harus sesuai untuk 

mendapatkan tablet yang sesuai dengan persyaratan dan lolos uji mutu fisik tablet. 

Sedangkan bahan pengikat yang paling efektif dari hasil review jurnal 

diatas adalah PVP. Dikarenakan dengan konsentrasi yang kecil namun 

menghasilkan kerapuhan yang rendah dengan kekerasan yang tinggi. Sehingga 

PVP dianggap sebagai pengikat terbaik untuk tablet. 

 

B. Saran 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan penambahan 

konsentrasi gelatin sebagai bahan pengikat pada sediaan tablet kunyah. 

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan variasi bahan 

pengikat pada sediaan tablet kunyah antasida dengan bahan lain. 

3.  Perlu dilakukan pengembangan formula tablet kunyah antasida agar dapat 

ditingkatkan lagi mutu dari sediaan tablet kunyah antasida sehingga dapat 

dibuat dalam skala yang besar. 
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